PANDUAN GERDAS KELOLA OLI BEKAS

Standard Operating Procedure (SOP) Pengelolaan Limbah B3 untuk Pemilik Bengkel
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PARIDUAR @2RAT LIMEAR BENGKEL

KABAR GEMBIRA! Bengkel yang menyimpan limbahnya sendiri TIDAK
PERLU mengurus izin khusus terpisah (Persetujuan Teknis / SLO).

CApa Skala Bengkel Anda? )
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(f—kBENGKEL KECIL / MIKROJ ) {: 3 - > r _BENGKEL MENENGAHI BESABJH
Cukup SPPL. Izin penyimpanan otomatis Wajib UKL-UPL / AMDAL. Cukup masukkan
terintegrasi saat Anda mengurus NIB (Nomor Rincian Teknis (jenis limbah, kapasitas, dan foto
Induk Berusaha). Tidak ada dokumen tambahan! - | 1 lokasi) ke dalam dokumen lingkungan Anda. 4
\ J 77
ATAP TERTUTUP —/ < = ' WADAH KUAT
(Terlindung dari panas i~ / (Gunakan drum/plastik yang
matahari dan air hujan). s tidak bocor dan tidak berkarat).
LANTAI KEDAP AIR < | = =1 LABEL B3
(Dicor rapi agar tetesan oli . N (Wajib ditempeli simbol dan label
tidak meresap ke tanah). - identitas Limbah B3 yang jelas).
Pojok Limbah Ideal

*Disarikan dari Permen LHK No. 6 tahun 2021



Tahap 1: Identifikasi Limbah ﬁ Sesui PermenLHK No. 6 Tahun 2021 ﬂ

Material: | Oli Bekas

Status | Limbah B3 Wajib
Hukum: | Kelola

[imban: | B105d

gg:@g‘;’;i Kategori 2

PERINGATAN: Oli bekas BUKAN sampah biasa. Dilarang keras

membuang sembarangan ke lingkungan.




PANDUAN PENANGANAN LIMBAH B3
BENGKEL OTOMOTIF

LIMBAH VISUAL LIMBAH VISUAL LIMBAH VISUAL LIMBAH VISUAL LIMBAH VISUAL
NAMA LIMBAH & KODE NAMA LIMBAH & KODE NAMA LIMBAH & KODE NAMA LIMBAH & KODE NAMA LIMBAH & KODE
KAIN MAJUN & KEMASAN BEKAS
AKI g EBKA:SERN M|NYABKE E}E\;UMAS FIL;E&&LI / ABSORBENT B3 (BOTOL
TERKONTAMINASI OLI/CAIRAN REM)
Al02d B105d B351-1 B110d B108d
PENJELASAN KEMASAN PENJELASAN KEMASAN PENJELASAN KEMASAN PENJELASAN KEMASAN PENJELASAN KEMASAN
© Box plastik g Drum | Wadah WY  \Wadah ‘ K
I||||||I di atas pa'let “ /prlggikogaaprgt tertutup/drum tertutup/bag N bekas B3 +
'\‘\\.'(/’/‘ tahan asam == (Oli Bekas) + Bekan +1ags ~' container
SIMBOL BAHAYA SIMBOL BAHAYA SIMBOL BAHAYA SIMBOL BAHAYA SIMBOL BAHAYA
GHS (WAJIB) GHS (WAJIB) GHS (WAJIB) GHS (WAJIB) GHS (WAJIB)
Corrosive  Toxic Flammable T°x'° '"fe“"’"s AL Toxic Toxic
MAKSIMAL SIMPAN MAKSIMAL SIMPAN MAKSIMAL SIMPAN MAKSIMAL SIMPAN MAKSIMAL SIMPAN
) MAKSIMAL: ) MAKSIMAL: A \AKSIMAL: A MAKSIMAL: M MAKSIMAL:
'(9 180 HARI () 365 HARI (o) 365 HARI ::(©) 365 HARI ::(© 365 HARI
\. g\ \ . 4\ y,
GCHS: ’ Corrosive ’ Flammable ‘ Toxic Infectious @ Other Hazard

*Berdasarkan PermenLHK No. 6 Tahun 2021 Tentang Tata Cara Dan Persvaratan Penagelolaan Limbah Bahan Berbahava Dan Beracun




Tahap 2: Wadah & Penandaan

Q Material Kuat & Utuh

e Gunakan drum logam atau
plastik dalam kondisi bagus.
Dilarang keras ada kebocoran
atau karat parah!
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¥J &) Waijib Berlabel
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P4 o Tempelkan label dan simbol ||
/ peringatan Limbah B3 (B105d),
/ yang jelas terlihat di bagian
‘ luar kemasan.

O Alas Kedap Air

I Sesm PermenLHK No. 6 Tahun 2021

|

, Tentang Tata Cara Dan Persyaratan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan
Beracun

e Tempatkan drum selalu di

/
/
/ atas lantai beton atau
Z
P4

semen yang kedap dan
tidak meresap air.

v/

DINAS PKPLH
KOTA SIBOLGA




BEBERAPA REFEREN




I Sesw PermenLHK No. 6 Tahun 2021

' Tentang Tata Cara Dan Persyaratan

(r 3 = R
Proteksi Cuaca '

Fasilitas penyimpanan wajib
memiliki atap tertutup. Lindungi
drum dari paparan langsung sinar
matahari dan guyuran air hujan.

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan
Beracun

Praktik Terbaik: Pisahkan area khusus penyimpanan
oli bekas dari area aktivitas utama bengkel.

Proteksi Rembesan

mencegah kontaminasi tanah
jika terjadi insiden tumpahan.

Lantai wajib terbuat dari material
kedap air (semen/beton) untuk

DINAS PKPLH
KOTA SIBOLGA
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- TPS LINBAH B3 -

(BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN|
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Tahap 4: Administrasi & Persiapan Angkut

Sesui PermenLHK No. 6 Tahun 2021 '
Tentang Tata Cara Dan Persyaratan Pengelolaan I

Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun N e
——————————————— [ I [ —- ) 2 o
' 4 120%
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RUANG KOSONG
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Pencatatan Wajib Pelaporan Digital Aturan Isi Maksimal | { Cegah Ledakan
Catat secara rutin setiap Gunakan manifest JANGAN isi drum sampai ||| Wajib sisakan 20% ruang
jumlah oli yang dihasilkan elektronik (Festronik) penuh luber! kosong di dalam wadah untuk
di Neraca Limbah. secara resmi saat proses \ mengakomodasi tekanan gas
-/ . pengangkutan dilakukan. j dan mencegah tumpahan.
.

DINAS PKPLH
KOTA SIBOLGA




Tahap 5: Penyerahan & Konsekuensi Hukum
Hidup

Serahkan ke Pihak Resmi Dilarang Keras

Hanya berikan oli bekas kepada pihak Membakar oli bekas atau membuang langsung
Pengumpul yang memiliki 1zin Resmi dari KLHK ke lingkungan (tanah, sungai, selokan). Ini
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan). adalah tindakan dumping ilegal.

= . Sanksi Pidana & Denda
Hasil: Kepatuhan Terjaga, Pelanggaran adalah kejahatan lingkungan.
Usaha Berjalan Tenang. Diancam dengan hukuman penjara 1 hingga

3 Tahun dan denda hingga Rp 3 Miliar.
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